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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 responden di 

Puskesmas Kota Barat Kota Gorontalo, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat 39 responden (60%) memiliki kategori patuh melakukan kunjungan 

ke Posyandu lansia, dan terdapat 26 responden (40%) yang memiliki kategori 

tidak patuh dalam melakukan kunjungan ke Posyandu lansia.  

2. Terdapat 48 responden (73.8%) yang memiliki kualitas hidup yang baik.dan 

17 lansia (26.2%) yang memiliki kualitas hidup yang kurang. Dengan 42 

responden (64.6%) yang memiliki indikator fisik yang baik, 49 responden 

(75.4%) yang memiliki indikator Psikologis yang baik. 40 responden (61.5%) 

yang memiliki indikator sosial yang baik, 50 responden (76.9%) yang 

memiliki indikator Lingkungan yang baik 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah kunjungan dengan kualitas 

hidup lansia di Puskesmas Kota Barat dengan nilai p Value 0.000 dan nilai ϭ 

= 0.509 dengan kategori kekuatan sedang. 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas  

Diharapkan agar hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan dan tambahan 

referensi bagi puskesmas dalam mengetahui faktor penyebab lansia tidak 

patuh melakukan kunjungan ke Posyandu lansia. 
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2. Bagi Petugas Kesehatan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang kualitas hidup lansia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia dilihat dari dukungan keluarga, 

sarana dan prasarana lansia. 
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